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Abstrak. Kulit buah alpukat mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu senyawa tanin. Senyawa tanin dapat 
dimanfaatkan sebagai zat warna alami industri batik yang menghasilkan warna coklat. Metode yang digunakan untuk 
menghasilkan zat warna adalah ekstraksi maserasi. Ekstraksi maserasi dilakukan selama 3 x 24 Jam dengan 
perbandingan 1 : 10 pada variasi pelarut H2O, etanol 96% dan NaOH 1M. Uji kualitatif pada ekstrak senyawa tanin 

yaitu mereaksikan ekstrak dengan FeCl3 yang menghasilkan kompleks berwarna coklat kehitaman karena membentuk 
senyawa kompleks. Rendemen hasil ekstrak senyawa tanin berturut-turut 53,34% dengan pelarut H2O, 62,18% dengan 
pelarut etanol 96% dan 47,81% dengan pelarut NaOH 1M. Kadar total tanin dari uji kuantitatif berturut-turut adalah 
59,03 mg/L dengan pelarut H2O, 65,09 mg/L dengan pelarut etanol 96% dan 36,90 mg/L dengan pelarut NaOH 1M. 
Uji ketahanan luntur zat warna terhadap gosokan kering dan basah dengan variasi konsentrasi fiksator jeruk nipis 
menghasilkan nilai ketahanan warna yang baik dengan nilai rata 4 hingga 4-5. Hasil tersebut sesuai dengan SNI ISO 
105-X12:2016 dan SNI ISO 105-A03:2010. 

Kata kunci: kulit buah alpukat, zat warna alami, ekstraksi, fiksator dan uji    ketahanan luntur warna

Pendahuluan 

Indonesia adalah negara yang kaya akan budaya, tradisi adat 

istiadat. Salah satu warisan budaya Indonesia adalah batik. 

Seiring berjalannya waktu permintaan untuk memproduksi batik 

semakin meningkat, baik permintaan dari masyarakat lokal 

maupun mancanegara. Pada dasarnya proses membatik tidak 

lepas dari material-material seperti canting, kain, serta pewarna 

untuk membatik.  

Penggunaan zat warna sintetik pada sebagian besar industri 

batik adalah untuk mengimbangi kebutuhan konsumen yang 

tinggi terhadap permintaan batik agar mendapatkan hasil yang 

relatif cepat dan praktis. Akan tetapi penggunaan zat warna 

sintetik menimbulkan masalah baru yaitu pencemaran 

lingkungan dan kesehatan. Hal ini dikarenakan zat warna sintetik 

bersifat karsinogenik dimana terdapat kandungan logam berat 

pada pewarna sintetik tersebut (Susiati, dkk., 2015). Kelemahan 

dari zat warna sintetik lainnya adalah bersifat mutagenik 

contohnya senyawa azo. Senyawa azo pada kondisi aerobik sulit 

terdegradasi sedangkan dalam kondisi anaerobik senyawa azo 

dapat tereduksi menjadi senyawa yang berbahaya yang dapat 

menyebabkan kanker pada manusia, bersifat racun, kerusakan 

lingkungan perairan dan biota perairan (Sekar, 2020) 

Oleh karena itu, perlu dilakukannya transformasi dari 

penggunaan zat warna sintetik menjadi zat warna alami yang 

tentunya lebih ramah lingkungan. Banyak peneliti yang mulai 

mencoba bahan-bahan alam yang dapat dijadikan zat warna, 

seperti kayu secang, tanaman rambutan, mangga, daun pepaya, 

tanaman naga, serta alpukat. Salah satu dari banyak tanaman 

yang dapat digunakan adalah alpukat, tidak hanya buah dan biji, 

namun kulit alpukat juga dapat dimanfaatkan. Kulit alpukat 

dapat digunakan sebagai pewarna alami karena kulit alpukat 

mengandung zat tanin yang menghasilkan warna coklat (Susiati, 

2015). 

Ekstraksi merupakan salah satu metode pengambilan 

metabolit dari bahan alam. Salah satu metode ekstraksi yang 

efektif adalah maserasi. Metode maserasi merupakan ekstraksi 

sampel padat menggunakan pelarut tertentu.   Proses ekstraksi 

dengan maserasi dapat menghindari rusaknya senyawa-senyawa 

yang bersifat metabolit (Jayustin, dkk., 2019). Pada umumnya 

pelarut yang digunakan untuk menghasilkan zat tanin adalah 

etanol dan metanol. Akan tetapi, NaOH juga memiliki potensi 

untuk mengekstrak senyawa metabolit pada tanaman sehingga 

pelarut NaOH dapat digunakan pada penelitian ini (Arifah, dkk. 

2016).  

Selain pemilihan pelarut, untuk memperkuat warna coklat 

pada kain batik perlu dilakukannya fiksasi. Fiksasi adalah proses 

untuk memperkuat warna agar tidak mudah luntur (Sancaya, 

dkk., 2011). Fiksator yang umum digunakan adalah tawas, 

kapur, dan jeruk nipis. Selvana (2018) pada penelitiannya 

menjelaskan bahwa penggunaan fiksator tawas dan kapur 

menghasilkan ketahanan warna yang rendah. Tidak hanya 

memiliki nilai ketahanan warna yang rendah namun hasil 

pewarnaan yang diharapkan juga tidak sesuai. Fiksasi 

(pembangkit) merupakan proses yang dilakukan setelah 

mencelupkan zat pewarna. Tujuannya adalah untuk 

membangkitkan zat warna yang telah menyerap pada kain serta 

proses untuk mengunci warna agar tahan lama dan tidak mudah 

kembali atau mengalami kelunturan (Kartikasari, dkk. 2016). 

Kebaharuan penelitian terhadap kulit buah alpukat sebagai 

zat warna alami ada pada variasi jenis pelarut ekstraksi dan 

variasi konsentrasi fiksator yaitu dengan menggunakan pelarut 

NaOH, akuades dan etanol. Manfaat dari variasi jenis pelarut 

berguna untuk mengetahui penggunaan pelarut yang optimal 

http://ejournal.uin-suka.ac.id/saintek/IJMC/index
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untuk ekstraksi kulit alpukat. Selanjutnya variasi konsentrasi 

fiksator bertujuan untuk mengetahui ketahanan kelunturan zat 

warna yang dihasilkan (Andansari, 2017). Pemilihan fiksator 

jeruk nipis, selain ramah lingkungan karena berasal dari alam, 

fiksator jeruk nipis belum diujikan pada ekstrak kulit alpukat 

sebagai pewarna alami kain batik.  

Dalam penelitian Arifah (2016) uji senyawa metabolit tanin 

pada kulit buah alpukat menggunakan fiksator tawas, tunjung 

dan kapur. Pada penelitian Fauziah (2016) tidak menggunakan 

fiksator jeruk nipis melainkan menggunakan tunjung dan tawas. 

Pada penelitian Kusumawati (2018) ekstrak pewarna alami kulit 

buah alpukat tidak menggunakan fiksator. Beberapa penelitian 

tersebut melandasi pemilihan fiksator jeruk nipis untuk 

kebaharuan penelitian. Penggunaan fiksator jeruk nipis akan 

ditinjau dari variasi konsentrasi fiksator terhadap kualitas kain 

batik. Tanin yang merupakan asam tanat menjadi landasan 

pemilihan fiksator jeruk nipis, karena jeruk nipis yang memiliki 

kandungan asam berpotensi untuk mempertahankan senyawa 

tanin yang menempel pada kain (Holle, 2018).  Berdasarkan 

paparan tersebut, maka akan dilakukan penelitian terhadap kulit 

alpukat yang memiliki kandungan zat tanin dengan variasi 

pelarut ekstraksi dan variasi konsentrasi fiksator buah jeruk nipis 

sebagai penguat warna pada kain batik dan ketahanannya 

terhadap gosokan kering basah. Beberapa uji yang akan 

dilakukan diantaranya adalah uji kualitatif senyawa tanin dengan 

FeCl3, uji kuantitatif senyawa tanin dengan Spektrofotometri 

UV-Vis dan uji ketahanan warna terhadap gosokan kering dan 

basah. 

 

Bahan dan Metode 

Bahan Penelitian  

Bahan-bahan yang digunakan adalah kulit alpukat, jeruk 

nipis, merck NaOH 1 M, akuades, etanol 96 %, merck FeCl3, 

folin ciocaltue, Na2CO3, malam (lilin), kain mori dan asam tanat 

standar. 

Peralatan Penelitian  

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Gelas 

beker 500 ml, gelas beker 100 ml, gelas ukur 100 ml, labu ukur 

250 ml, labu ukur 100 ml, labu ukur 25 ml, labu ukur 10 ml, 

magnetic stirrer, hot plate, neraca analitik, ember, pisau, oven, 

gelas arloji, bola hisap, pipet ukur 5 ml, pipet ukur 1 ml, tabung 

reaksi, rak tabung reaksi, kertas saring, wajan, canting, Rotary 

evaporator dan Spektrofotometri UV-Vis 

 

Metode Penelitian 

Proses Ekstraksi  

Ekstraksi kulit buah alpukat yang sudah dihaluskan dengan 

metode maserasi menggunakan pelarut yang divariasikan yaitu 

100 gram kulit alpukat dengan masing-masing pelarut NaOH 1 

M, etanol 96% dan H2O. Proses ekstraksi dilakukan selama 3 x 

24 Jam dengan pengadukan 8 jam sekali. 

Setelah proses ekstraksi selesai, campuran kemudian 

dipisahkan dengan disaring menggunakan buchner. Tiga kali 

pengulangan yang dilakukan pada setiap pelarut kemudian 

dikumpulkan menjadi satu untuk setiap masing-masing pelarut. 

Ketiga filtrat dari ketiga pelarut tersebut diberikan perlakuan 

pengentalan. 

Perlakuan pengentalan ekstrak H2O kulit buah alpukat dan 

ekstrak NaOH 1M kulit buah alpukat yaitu pemanasan dengan 

menggunakan hot plate dengan suhu kurang dari 70℃ untuk 

H2O dan 150℃ untuk NaOH. Adapun perlakuan pengentalan 

ekstrak etanol 96% yaitu menggunakan Rotary evaporator 

dengan suhu 55℃ dan dihentikan apabila ekstrak sudah 

mengental dan tidak terjadi penetesan pelarut pada labu alas 

bulat. 

Uji Kualitatif dan Uji Kuantitatif Senyawa Tanin dalam Kulit 

Alpukat (Persea americana Mill)  

Proses pengujian kualitatif senyawa tanin dilakukan dengan 

cara menambahkan larutan FeCl3 pada zat warna yang telah 

diekstraksi. Satu mL ekstrak kulit alpukat dimasukan ke dalam 

tabung reaksi lalu ditambahkan 3 tetes reagen FeCl3 hasil akan 

positif apabila terbentuk hijau kecoklatan / biru kecoklatan. 

Pengujian kuantitatif tanin dianalisis dengan menggunakan 

spektrofotometer Uv-Vis pada panjang gelombang 400 – 500 nm.  

Sebanyak 100 mg asam tanat standar dilarutkan dengan aquades 

100 mL. Dipipet 1 mL ke dalam labu ukur 10 mL yang telah 

berisi 7,5 mL aquades. Kemudian ditambahkan 0,5 mL pereaksi 

folin ciocaltue dan didiamkan selama 5 menit. Selanjutnya 

ditambahkan 1 mL Na2CO3 dan diletakkan pada tempat yang 

tidak terkena cahaya matahari selama 1 hari proses homogenasi 

(Mukhriani, dkk, 2014). 

Larutan standar asam tanat masing-masing konsentrasi 30, 

40, 50, 60 dan 70 ppm. Dipipet masing-masing 1 ml untuk setiap 

konsentrasi pada labu 10 mL yang telah berisi 7,5 ml akuades. 

Kemuadian ditambahkan 0,5 mL pereaksi folin ciocaltue dan 

didiamkan selama 5 menit. Selanjutnya ditambahkan 1 mL 

Na2CO3 dan diletakkan pada tempat yang tidak terkena cahaya 

matahari selama 1 hari untuk proses homogenasi.  

Ditimbang 1 mL sampel dilarutkan dengan aquades hingga 

100 mL. Kemudian dipipet ke dalam labu 10 mL yang telah berisi 

7,5 mL aquades. Kemudian ditambahkan pereaksi 0,5 mL folin 

ciocaltue didiamkan selama 5 menit proses homogenasi. 

Selanjutnya ditambahkan 1 mL Na2CO3 dan diletakkan pada 

tempat yang tidak terkena cahaya matahari selama 1 hari proses 

homogenasi 

Proses Pewarnaan Kain  

Mordan merupakan tahap awal pewarnaanyang dilakukan 

dengan perendaman kain. Kain sutera dipotong menjadi 25x25 

cm dan di rendam selama 1 jam dalam air detergen dan 

dilanjutkan dengan pembilasan. Kain yang telah direndam 

diangin-anginkan dan dilanjutkan pembuatan pola. Kain yang 

telah dibuat pola kemudian dilakukan pencantingan. Kain yang 

telah dicangting dengan malam kemudian diangin-anginkan dan 

dilanjutkan dengan proses pewarnaan. 

Komposisi Zat warna dengan air adalah 1:10 dengan 7 ml 

pewarna alami yang telah diekstrak dan 700 ml air. Proses 

pencelupan kain pada zat warna selama 5 Jam dengan 

pencelupan yang dilakukan adalah 15 kali dengan masing-

masing waktu pencelupan adalah 20 menit. Kemudian kain 

tersebut dijemur dan diangin-anginkan hingga tidak ada tetesan. 
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Perlakuan ini dilakukan untuk setiap ekstraksi dengan pelarut 

yang berbeda. Setelah proses pewarnaan selesai dilakukan 

pelodoran lilin (malam). 

Kain yang telah diwarnai dan dikeringkan kemudian 

dilakukan proses fiksasi. Proses yang perlu diperhatikan adalah 

konsentrasi fiksasi yaitu jeruk nipis 50 g/L, 100g/L dan 150g/L. 

Kemudian kain yang telah diwarnai  dicelupkan ke dalam zat 

fiksasi selama 15 menit. Selanjutnya kain ditiriskan hingga tidak 

menetes, kemudian dibilas sekilas dan terakhir dijemur yaitu 

diangin-anginkan. 

Uji ketahanan warna yang dilakukan yaitu uji ketahanan 

luntur terhadap gosokan dengan cara kering dan basah 

menggunakan crockmeter. Dipotong kain yang telah diwarnai 

sesuai dengan ketentuan. Kemudian kain dibentang dan dijepit 

ujung-ujungnya pada alat. Pada uji gosok kering kain putih 

dipasang pada selubung yang ada pada bagian penggosokan 

tanpa dibasahi, sedangkan untuk uji basah kain putih dibasahi 

dan dikeringkan dengan tisu agar kain masih lembab dan 

dipasang pada selubung bagian dari penggosokan. Pengujian 

tahan luntur warna penggosokan dengan sistem kering dan 

basah, yang dibasahi adalah kain putih. Setetlah selesai 

pengujian bahan yang telah diuji dinilai penodaan warna dengan 

menggunakan alat ukur Skala Penodaan (Stainning scale). 

Teknik Analisis Data  

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengecek 

data berasal dari populasi yang sebarannya normal atau data 

yang berasal dari satu sampel (Rohman, 2014). Adapun tujuan 

uji normalitas untuk menganalisis apakah data penelitian 

terdistribusi normal atau tidak. Data yang terdistribusi normal 

jika nilai sig >0,05 sedangkan data yang tidak terdistribusi 

normal jika nilai sig <0,05. Perhitungan uji normalitas 

menggunakan program SPSS (Statistical program for social 

science. 

Uji Homogenitas merupakan uji yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah dua atau lebih varian data memiliki distribusi 

homogeny atau tidak. Data dapat dikatakan homogen jika sig > 

0,05 sedangkan jika sig <0,05 maka varian data tidak homogen. 

Perhitungan uji homogenitas dilakukan dengan program SPSS. 

Uji ANOVA merupakan uji yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah varian data yang diuji memiliki perbedaan 

atau pengaruh signifikan atau tidak. Jika nilai sig < 0,05 maka 

varian data dinyatakan memiliki perbedaan yang signifikan. 

Namun jika nilai sig > 0,05 maka varian data tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan. Perhitungan uji ANOVA dilakukan 

dengan program SPSS (Statistical program for social science) 

 

Hasil dan Pembahasan 

Preparasi Sampel 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah kulit buah 

alpukat yang didapat dari daerah Sleman Yogyakarta. Tujuan 

preparasi sampel yakni mempermudah dalam proses maserasi. 

Proses maserasi meliputi pencucian, pengeringan dan 

penyerbukan.  

Tujuan dilakukannya pencucian untuk menghilangkan 

kotoran yang ada pada sampel. Pengeringan bertujuan untuk 

mengurangi kadar air yang ada pada sampel. Adapun 

penyerbukan bertujuan untuk memperkecil ukuran sampel, 

apabila ukuran sampel diperkecil maka semakin efisien interaksi 

sampel dengan pelarut, sehingga proses maserasi dapat berjalan 

dengan cepat dan maksimal. Selanjutnya dilakukan ekstraksi 

maserasi pada sampel kulit buah alpukat. 

Pelarut merupakan salah satu faktor penting dalam proses 

ekstraksi, karena dapat mempengaruhi jumlah senyawa yang 

ingin diekstrak. Pelarut digunakan sebagai media pengambilan 

senyawa dari bahan baku yang akan diekstrak. (Savova, dkk, 

2007). Proses maserasi terjadi dikarenakan adanya perbedaan 

konsentrasi di dalam dan di luar sel, cairan pelarut akan 

menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang 

mengandung zat aktif, zat aktif akan larut dikarenakan adanya 

perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif di dalam dan di 

luar sel, sehingga larutan yang pekat akan didesak keluar, 

peristiwa tersebut terjadi secara berulang (Dwitiyanti, 2015). 

Adapun yang mempengaruhi proses maserasi diantaranya 

pengadukan, suhu, waktu dan jenis pelarut maserasi yang 

digunakan. Pemilihan suhu dan waktu yang tepat dapat 

menghasilkan rendemen yang tinggi. Sebaliknya penggunaan 

suhu tinggi dan waktu yang terlalu lama dapat mengurangi 

rendemen yang dihasilkan. Sama halnya dengan penggunaan 

pelarut yang sesuai dapat meningkatkan rendemen (Mihra, 

2018). 

Tabel 1. Data rendemen dari masing masing pelarut 

Pelarut 

Berat 

awal 

(gram) 

Hasil 

Ekstraksi + 

Evaporasi 

(gram) 

Rendemen 

(%) 

H2O 100 53,34 53,34 

Etanol 96% 100 62,19 62,19 

NaOH 1M 100 47,81 47,81 

 

Hasil maserasi disaring menggunakan corong Buchner untuk 

memisahkan filtrat dari endapan (residu) kemudian filtratnya 

diberikan perlakuan pemekatan. Diantaranya menggunakan hot 

plate untuk ekstrak H2O kulit buah alpukat dan ekstrak NaOH 

1M kulit buah alpukat dengan masing-masing suhu 70℃ dan  

150℃ yaitu menyesuaikan dengan titik didih pelarutnya, yaitu 

H2O memiliki titik didih 100℃ dan NaOH 1M memiliki titik 

didih 318℃. Proses pemisahan ekstrak dilakukan dengan 

pemanasan oleh hot plate dan pengadukan menggunakan 

magnetic stirrer. Adapun pengentalan ekstrak etanol kulit buah 

alpukat menggunakan rotary evaporator dengan suhu 55℃ yaitu 

titik didih etanol adalah 70℃ proses pemisahan ekstrak dengan 

pemanasan yang dipercepat oleh putaran dari labu sehingga 

cairan pelarut dapat menguap naik ke kondensor dan mengalami 

kondensasi menjadi molekul-molekul cairan pelarut murni 

(Rachman, 2009). 

Ekstrak pekat kulit buah alpukat dengan H2O menghasilkan 

ekstrak berwarna coklat kekuningan, etanol 96% menghasilkan 

warna hijau dan NaOH 1M coklat pekat. Data rendemen dari 

masing masing pelarut disajikan pada Tabel 1. 

Data pada Tabel 1 dapat dinyatakan bahwasanya senyawa 

aktif pada kulit buah alpukat dapat bereaksi dan larut dengan 
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pelarut H2O, etanol 96% dan NaOH 1M. Akan tetapi hasil 

ekstrak yang diperoleh belum cukup baik, hal ini dikarenakan 

beberapa faktor yaitu pengadukan, waktu ekstraksi, suhu 

ekstraksi dan jenis pelarut untuk ekstraksi.  

Berdasarkan data tersebut dapat dinyatakan bahwa pelarut 

dengan rendemen tertinggi adalah etanol 96%. Adapun hipotesis 

yang menyatakan tentang variasi dari jenis pelarut untuk 

menganalisis pelarut yang dapat mengesktrak kulit buah alpukat 

secara optimal. Hal ini sesuai dengan pernyataan Mihra bahwa 

pelarut yang sesuai akan meningkatkan rendemen. 

Uji Kualitatif  

Uji Kualitatif senyawa metabolit sekunder dilakukan dengan 

uji fitokimia, pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

kandungan senyawa yang terdapat dalam tumbuhan. Pada 

umumnya tumbuhan mengandung senyawa aktif dalam bentuk 

metabolit sekunder seperti flavonoid, tannin, saponin dan 

alkaloid (Lenny, 2006). Adapun pada kulit buah alpukat 

terkandung senyawa tanin, dimana tanin merupakan senyawa 

metabolit sekunder yang termasuk ke dalam flavonoid dan 

merupakan turunan fenol.  

Tabel 2. Hasil Analisis Kualitatif ekstrak senyawa tanin dengan 

pelarut H2O pada kulit buah alpukat 

Perlakuan 

(mL sampel) 

Keadaan 

Sebelum 

Keadaan 

sesudah 
Hasil 

1 
Coklat 

jernih 

Hijau 

kecoklatan 
+ 

2 
Coklat 

jernih 

Hijau 

kecoklatan 

(endapan 

coklat) 

+ 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Kualitatif ekstrak senyawa tanin dengan 

pelarut etanol 96% pada kulit buah alpukat 

Perlakuan 

(mL sampel) 

Keadaan 

Sebelum 

Keadaan 

Sesudah 
Hasil 

1 Hijau 
Hijau kecoklatan 

(endapan coklat) 
+ 

2 Hijau 
Hijau kekuningan 

(endapan hijau) 
+ 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Kualitatif ekstrak senyawa tanin dengan 

pelarut NaOH 1M pada kulit buah alpukat 

Perlakuan 

(mL sampel) 

Keadaan 

sebelum 

Keadaan 

sesudah 
Hasil 

1 Coklat Coklat pekat + 

2 Coklat 

Coklat pekat 

dengan endapan 

hitam 

+ 

 

Ekstrak yang diperoleh dan yang telah dipekatkan dihitung 

rendemennya sebelum dilanjutkan dengan uji fitokimia senyawa 

tanin yang dilakukan dengan penambahan senyawa FeCl3 akan 

membentuk warna hijau kehitaman atau warna biru apabila 

hasilnya positif (Cholapandian, dkk, 2013).  

Analisis kualitatif yang dilakukan dengan menggunakan Besi 

(III) Klorida (FeCl3) untuk mengetahui komponen kimia pada 

tumbuhan yaitu dengan cara diamati perubahan warna yang 

terbentuk. Uji fitokimia dengan reagen FeCl3 untuk menentukan 

sampel mengandung senyawa tanin. Berikut beberapa data yang 

dapat dianalisis. 

Gambar 1. Reaksi senyawa tanin dengan FeCl3 (Sa’adah, 2010) 

 

Reaksi antara senyawa tanin dengan FeCl3 menunjukkan 

hasil positif dengan perubahan warna hijau kehitaman atau biru 

tua. Terbentuknya hijau kehitaman atau biru kehitaman 

dikarenakan tanin membentuk kompleks dengan ion Fe3+ yang 

dinamakan dengan senyawa trisianoferitrikaliumFerri (III) 

seperti pada Gambar 4.1 (ISSN: 2301-7848) 

Hasil identifikasi menunjukan ekstrak seyawa tanin dengan 

pelarut H2O dan pelarut etanol 96% positif mengandung 

senyawa tanin yang ditandai dengan perubahan warna menjadi 

hijau kecoklatan sedangkan NaOH 1M ditandai dengan adanya 

perubahan warna coklat yang lebih pekat positif mengandung 

senyawa tanin yang dapat dilihat pada Tabel 2, Tabel 3 dan Tabel 

4. Reaksi antara tanin dan FeCl3 yang membentuk senyawa 

kompleks, hal ini dikarenakan adanya ion Fe3+ sebagai atom 

pusat dan tanin memiliki atom O yang memiliki pasangan 2 

elektron bebas yang dapat mengkoordinasikan dengan atom 

pusat sebagai ligannya. Pada reaksi tersebut ion Fe3+ mengikat 

tiga tanin yang memiliki 2 atom donor yaitu atom O pada posisi 

4’ dan 5’ dihidroksi. Atom O pada posisi 4’ dan 5’ dihidroksi 

memiliki energi paling rendah dalam membentuk senyawa, 

sehingga ada 6 pasangan elektron bebas yang dapat 

dikoordinasikan dengan atom pusat dan memungkinkan menjadi 

sebuah ligan (Sa’adah, 2010). Berdasarkan hasil uji kualitatif 

dengan uji fitokimia senyawa tanin maka ekstrak senyawa tanin 

dengan pelarut H2O, etanol 96% dan NaOH 1 M positif 

mengandung senyawa tanin.. 
Uji Kuantitatif 

Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 

Penentuan panjang gelombang maksimum senyawa tanin 

dilakukan pada rentang panjang gelombang 400 – 500 nm 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Penentuan panjang 

gelomang senyawa tanin menggunakan asam tanat standar 

dengan konsentrasi 100 ppm, hal ini dikarenakan asam tanat 

merupakan golongan tanin terhidrolisis yang dapat digunakan 

sebagai standar untuk menentukan kadar tanin total (Supriyanto, 

2011). Panjang gelombang maksimum adalah panjang 

gelombang yang memiliki kepekaan yang optimum, dimana 

bentuk kurva absorbansinya datar dan pada kondisi tersebut 
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hukum Lambert-Beer akan terpenuhi, apabila dilakukan 

pengukuran ulang maka kesalahan yang disebabkan oleh 

penggunaan ulang panjang gelombang akan sangat kecil. Hasil 

dari penentuan panjang gelombang maksimum asam tanat 

dengan rentang 400 – 500 nm adalah 454 nm dengan nilai 

absorbansi 1,066. Adapun panjang gelombang maksimum yang 

diperoleh tidak jauh dari hasil penelitian Aminah, dkk (2017) 

dengan panjang gelombang maksimum ekstrak kulit buah 

alpukat 435 nm. 

Pembuatan Kurva Standar 

Pembuatan kurva standar dibuat untuk menganalisis 

hubungan antara absorbansi dan konsentrasi standar asam tanat. 

Menurut hukum Lambert-Beer intensitas zat yang diserap 

berbanding lurus dengan konsentrasi larutan. Adapun variasi 

konsentrasi larutan standar asam tanat yang digunakan 30, 40, 

50, 60, dan 70 ppm yang diukur pada panjang gelombang 

maksimum asam tanat dengan menggunakan Spektrofotometer 

Uv-Vis.  

Diperoleh persamaan regresi linear y = 0,0155x – 0,114 

dengan R2 = 0,9221 dimana y adalah absorbansi dan x adalah 

konsentrasi standar asam tanat. Persamaan regeresi dapat 

digunakan untuk menghitung kadar senyawa tanat yang ada 

pada kulit buah alpukat. Berdasarkan nilai koefisien regresi R2 

yang hampir mendekati 1. Maka hubungan antara absorbansi 

dan konsentrasi menjadi sangat linear dan sesuai dengan hukum 

Lambert-Beer (Harmita, 2004) 

Penentuan Kadar Tanin Ekstrak Kulit Alpukat 

Adapun tanin yang dibaca pada spektrofotometri Uv-Vis 

direaksikan dengan reagen folin ciocaltue dan natrium karbonat. 

Prinsip dari penambahan folin ciocaltue adalah terbentuknya 

senyawa kompleks yang berwarna biru sehingga serapannya 

dapat dibaca pada sinar tambak (visible) (Malangngi, 2012). 

Pembentukan warnanya berdasarkan reaksi reduksi oksidasi, 

tanin sebagai reduktor dan folin sebagai oksidator. Tanin yang 

teroksidasi mengubah folin menjadi formolibdat yang 

menghasilkan warna biru tersebut (Andriyani, dkk, 2010). 

Adapun penambahan natrium karbonat untuk membentuk 

suasana menjadi basa agar terjadi reaksi reduksi folin ciocaltue 

oleh gugus hidroksi polifenol pada sampel yang membentuk 

kompleks berwarna biru. 

Berdasarkan hasil absorbansi yang diperoleh kadar tanin 

ekstrak kulit alpukat dengan masing-masing pelarut H2O, etanol 

96% dan NaOH 1M berturut-turut 59,03 mg/L ; 65,09 mg/L ; 

36,90 mg/L. Kadar tanin dari ekstrak kulit buah alpukat yang 

diperoleh dari masing-masing pelarut menunjukkan bahwa 

adanya senyawa tanin pada kulit alpukat. Dengan demikian 

kadar tanin yang bervariasi dari masing-masing pelarut dapat 

menunjukkan pelarut yang efektif untuk mengekstraksi kulit 

alpukat. Sehingga hipotesis “apabila dilakukan variasi jenis 

pelarut yang digunakan dalam mengesktraksi senyawa tanin 

dalam kulit alpukat, maka akan berpengaruh terhadap jumlah 

senyawa tanin yang dihasilkan”. Kadar tanin banyak ditemukan 

pada pelarut etanol 96% sehingga dapat dirujuk bahwa pelarut 

etanol 96% dapat mengekstraksi kulit alpukat lebih optimal. 

 

 

Gambar 2. Kadar total Ekstraksi 

 

Gambar 2 menunjukan bahwa perbedaan jenis pelarut 

mempengaruhi jumlah ekstrak yang dihasilkan. Pada Gambar 2 

ekstrak tanin kulit buah alpukat menunjukkan hasil yang optimal 

ketika dilarutkan dengan etanol 96%. Hal ini sesuai dengan 

prinsip like dissolve like kepolaran pelarut akan berpengaruh 

terhadap hasil uji (Khopkar, 2003). Senyawa akan larut dengan 

pelarut yang memiliki kepolaran yang samanya. Kadar tanin 

yang diperoleh berturut-turut dengan pelarut H2O dan pelarut 

NaOH 59,03 mg/L dan 36,90 mg/L cenderung lebih sedikit 

dibandingkan dengan pelarut etanol 96%. Hal ini dikarenakan 

bahwa kepolaran yang dimiliki oleh pelarut H2O dan pelarut 

NaOH 1M tidak cukup memiliki kemiripan kepolaran dengan 

pelarut etanol sehingga kadar ekstrak tanin kulit alpukat dengan 

pelarut etanol 96% 65,09 mg/L memiliki kepolaran yang sama 

sehingga kadar tanin yang dihasilkan menjadi optimal karena 

memiliki tingkat kepolaran yang sama (Harbourne, 1984).. 

Uji Ketahanan Warna 

Uji ketahanan warna yang dilakukan adalah Uji ketahanan 

luntur warna terhadap gosokan kering dan basah. Setelah melalui 

beberapa proses pewarnaan terhadap kain yang meliputi 

pencucian, pewarnaan, fiksasi dan uji ketahanan warna. 

Menurut Hasanudin (2001) warna pada bahan tekstil yang 

diberikan zat kimia dan bergerak tidak akan luntur jika ikatan 

antara zat pewarna dan serat kuat. Dengan kata lain pewarnaan 

kain dengan ekstrak kulit alpukat dan konsentrasi fiksator jeruk 

nipis memiliki ikatan yang kuat. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Santoso (2014) Penggunaan jeruk nipis 

sebagai fiksator akan mengikat warna ektrak daun tembakau 

pada kain sutera.  

Gambar 3 Reaksi Tanin dengan Fibroin serat kain (Hamid, 2005) 

 

Adapun proses pewarnaan pada kain terjadi selama 5 jam 

tanpa pemanasan. Hal ini dilakukan untuk optimalisasi warna 

pada kain dan menghindari kerusakan zat warna. Proses 

pencelupan saat pewarnaan terjadi sebanyak 15 kali dengan 

waktu pencelupan masing-masing 20 menit. Adapun reaksi yang 

terjadi antara pewarna ekstrak kulit alpukat dengan kain dimana 
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serat kain bereaksi dengan tanin. Adapun serat kain yang 

berperan dalam proses pewarnaan yakni fibroin. Fibroin 

memiliki gugus NH3 sehingga gugus OH yang reaktif pada tanin 

dapat berikatan dengan gugus NH3. 

Ketahanan luntur warna merupakan penentu mutu bahan 

pewarna, yakni warna yang baik pada bahan kain tidak akan 

pudar. Penggunaan larutan fiksatif inilah yang akan membuat zat 

warna menjadi tidak pudar. Karena ikatan antara zat warna dank 

ain akan diperkuat oleh ion logam dari fiksator tersebut 

(Kusriniati, 2007). 

Tabel 5 Nilai Uji Ketahanan Luntur Warna Terhadap Gosokan 

Kering 

Kode Sampel 

Nilai 

Ketahanan 

Luntur 

(Stainning 

scale) 

Rata-rata 

Perbedaan 

warna 

(Colour 

difference) 

H2O+F50 4 (Baik) 4 4 

H2O+F100 4-5 (Baik) 4-5 2 

H2O+F150 4-5 (Baik) 4-5 2 

Etanol 

96%+F50 
4 (Baik) 4 4 

Etanol 

96%+F100 
4-5 (Baik) 4-5 2 

Etanol 

96%+F150 
4-5 (Baik) 4-5 2 

NaOH 

1M+F50 
4-5 (Baik) 4-5 2 

NaOH 

1M+F100 
4-5 (Baik) 4-5 2 

NaOH 

1M+F150 
4-5 (Baik) 4-5 2 

 Nilai rata-rata  2,4 

Keterangan: 

F50 = Fiksator 50 mg/L 

F100 = Fiksator 100 mg/L 

F150 = Fiksator 150 mg/L 

 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah 

alpukat sebagai warna alami industri batik dengan fiksator jeruk 

nipis pada konsentrasi 50;100 dan 150 g/L menghasilkan nilai 

Perbedaan Warna (Colour difference) dengan nilai rata-rata 2,4 

dan nilai ketahanan luntur yaitu 4 hingga 4-5 yang berarti baik. 

Hasil uji ketahanan luntur warna terhadap gosokan kering 

menunjukkan perbedaan pada sampel H2O+F50 dan Etanol 

96%+F50 yang berarti kain batik dengan ekstrak H2O kulit buah 

alpukat dengan konsentrasi fiksator 50 g/L dan kain batik dengan 

ekstrak etanol 96% dengan konsentrasi 100 g/L. Hal ini 

menunjukkan bahwa konsentrasi fiksator yang lebih rendah 

kurang mampu mempertahankan warna pada kain batik. 

Berbeda dengan fiksator 100g/L dan 150g/L mampu 

mempertahankan warna. Sesuai dengan penelitian Santoso 

(2014) bahwa penggunaan fiksator jeruk nipis dapat mengikat zat 

warna yang dihasilkan oleh daun tembakau. Namun nilai rata-

rata uji ketahanan warna terhadap gosokan menunjukkan nilai 4 

hingga 4-5 yang berarti baik. Dengan kata lain pengaruh 

penambahan variasi konsentrasi fiksator jeruk nipis sebagai zat 

mempertahankan warna alami ekstrak kulit alpukat tidak 

berpengaruh. Adapun hasil pengujian ketahanan luntur warna 

terhadap gosokan basah yang dianalisis dengan staining scale 

pada Tabel 6 

Tabel 6 Nilai Ketahanan Luntur Zat Warna Terhadap Gosokan 

Basah 

Kode Sampel 

Nilai 

Ketahanan 

Warna 

(Stainning 

scale) 

Rata-rata 

Perbedaan 

warna 

(Colour 

difference) 

H2O+F50 4 (Baik) 4 4 

H2O+F100 4 (Baik) 4 4 

H2O+F150 4 (Baik) 4 4 

Etanol 

96%+F50 
4 (Baik) 4 4 

Etanol 

96%+F100 
4-5 (Baik) 4-5 2 

Etanol 

96%+F150 
4-5 (Baik) 4-5 2 

NaOH 

1M+F50 
4-5 (Baik) 4-5 2 

NaOH 

1M+F100 
4-5 (Baik) 4-5 2 

NaOH 

1M+F150 
4-5 (Baik) 4-5 2 

 Nilai Rerata  2,8 

Keterangan: 

F50 = Fiksator 50mg/L 

F100 = Fiksator 100mg/L 

F150 = Fiksator 150mg/L 

 

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah 

alpukat sebagai pewarna alami batik dengan fiksator jeruk nipis 

pada variasi konsentrasi 50; 100 dan 150g/L menghasilkan nilai 

perbedaan warna dengan rata-rata 2,8 dan nilai ketahanan luntur 

warna yaitu 4 hingga 4-5 yang berarti baik. Hasil uji ketahanan 

luntur warna terhadap gosokan basah menunjukkan perbedaan 

pada sampel H2O+F50, F100 dan F150, dan sampel Etanol 

96%+F50 yang berarti kain batik dengan ekstrak H2O kulit buah 

alpukat dengan setiap variasi konsentrasi fiksator jeruk nipis dan 

ekstrak etanol 96% dengan konsentrasi fiksator 50 g/L. Pada 

sampel H2O+F50 dan Etanol 96%+F50 menunjukkan bahwa 

konsentrasi yang lebih rendah tidak mampu mempertahankan 

warna. Sedangkan sampel H2O+F100 dan H2O+F150 memiliki 

nilai ketahanan yang rendah. Hal ini dikarenakan etanol 96% 

memiliki keoptimalan yang lebih baik sebagai pelarut 

dibandingkan dengan H2O. Adapun pelarut NaOH 1M 

dimungkinkan bahwa ada kandungan lain selain tanin yang 

berikatan dengan NaOH saat proses ekstraksi sehingga NaOH 

1M mampu mempertahankan warnanya.  

Hasil uji ketahanan luntur warna terhadap gosokan kering 

dan basah dengan fiksator jeruk nipis yang bervariasi 
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mempengaruhi ketahanan zat warna yang diekstrak dengan 

kualitas uji pada skala 4 hingga 4-5. Dari nilai hasil uji tersebut 

dapat dikatakan bahwa penambahan variasi konsentrasi fiksator 

tidak mempengaruhi ketahanan warna kain batik ekstrak kulit 

alpukat. Kain batik yang diuji ketahanannya mampu 

mempertahankan warnanya walaupun memiliki tingkat 

konsentrasi fiksator yang berbeda-beda. Adapun pada skala 

penilaian tersebut telah memenuhi skala minimum yang sesuai 

dengan standar SNI ISO 105-X12:2016 terhadap gosokan kering 

dan SNI ISO 105-A03:2010 terhadap gosokan basah. Adanya 

perbedaan nilai skala dari berbagai variasi konsentrasi fiksator 

menunjukkan bahwa fiksator jeruk nipis mampu 

mempertahankan ekstrak zat warna alami kulit pada kain batik. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa kadar senyawa tanin yang dihasilkan 

dari berbagai pelarut berturut-turut adalah ekstraksi senyawa 

tanin dengan pelarut H2O, ekstraksi tanin dengan pelarut etanol 

96% dan ekstraksi senyawa tanin dengan pelarut NaOH 1M yaitu 

59,0322 mg/L; 65,0967 mg/L; 36,9032 mg/L. Kadar tanin total 

dengan jumlah yang banyak ditemukan pada pelarut etanol 96% 

sebesar 65,0967 mg/L sehingga dapat dikatakan bahwa pelarut 

yang optimal untuk mengekstrak senyawa tanin kulit buah 

alpukat adalah etanol 96%. Variasi konsentrasi fiksator untuk uji 

ketahanan luntur warna terhadap gosokan kering dan basah 

menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi fiksator maka 

akan semakin baik hasil uji ketahanan luntur warna. Begitupun 

sebaliknya, semakin rendah konsentrasi fiksator maka akan 

semakin rendah hasil nilai uji ketahanan luntur warna 
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